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Abstract: In Indonesia there is still jender inequality in various forms, such as in education, reni-
neration and position. The Government rmrdaﬂesfa reports that Indonesian women still experience
inequality in many aspects. In 2010, the mean vears of schooling is longer for men than for women
(8.34 versus 7.50 years). Only 17.5% of Indonesian women involved in Parliament and only 44% of
women worked as manager, pmfes.w'am’, administrator or technician. A time series data will be used
in this study. This study will regress growth rate of real gross domestic product (GDP) per capita on
labour force growth, investment (gross fotal investment), frade openness and a composite index of
Jender inequality using a time series analysis. The results of analysis show that jender inequality slows
down the economic growth, while the invesfment, frade openness and growth of labor force accelerate
the economic growith.

Keywords: Jender Inequality, Economic Growth Trade Openness, Time Series Analysis, Indonesia.

Abstrak: Di Indonesia masih terjadi ketimpangan jender dalam berbagai bentuk, seperti dalam pen-
didikan, pengupahan, dan jabatan. Pemerintah Indonesia melaporkan bahwa perempuan fndoas-.r'a
masih mengalami ketimpangan dalam berbagai aspek. Pada tahun 2010, rata-rata tahun sekolah lebih
tinggi pada laki-laki dibandingkan pada perempuan (8,34 terhadap 7,50 tahun). Hanya 17,5% dari
perempuan Indonesia yang terlibat dalam Parlemen dan hanya 44% perempuan yang bekerja sebagai
manajer, profesional, tenaga administrasi atau teknisi. Sebuah data runtun waktu digunakan dalam
studi ini. Studi ini meregresikan angka pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil per kapita
terhadap angla pertumbihan angkatan kerja, investasi, keterbukaan perdagangan, dan sebuah indefs
komposit dari ketimpangan jender dengan menggunakan sebuah analisis runtun waktu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ketimpangan jender memperlambat pertumbuhan ekonomi, sementara itu investa-
si, keterbukaan perdagangan, dan pertumbuhan angkatan kerja mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Kata Kunci: ketimpangan jender, pertumbihan ekonomi, keterbukaan perdagangan, analisis runfun
walktu, Indonesia

1. Pendahuluan

terdapat sebanyak 190 kematian 1bu akibat per-

Pada tahun 2014, Indonesia menduduki  salinan. Sebanyak 48,3 kelahiran hidup per 1000

ranking ke-100 dalam hal ketimpangan jender
(UNDP 2016). Urutan pertama, dimulai dar1 yang
terbaik diduduki Norwegia dan terakhir diduduki
oleh Nigeria (ranking 188).

Dalam laporan itu disebutkan bahwa In-
donesia mempunyai angka kematian maternal
sebesar 190 (2013). Sebaran data untuk tingkat
ASEAN. menunjukkan dari 8 negara yang ter-
catat dalam laporan UNDP (2016), di Indonesia

perempuan berumur 15-19 tahun (2010/2015).
Sebanyak 17.1% kurst parlemen yang diduduk:
kaum perempuan. 39,9% perempuan berumur
25 tahun ke atas yang menempuh pendidihan
sekunder (2005-2014). Sementara itu pada peri-
ode yang sama, kauffjlaki-laki telah mencapai
angka 49,2%. AnQ\a Partisipasit Angkatan Kerja
perempuan Indonesia (berumur 15 tahun ke atas)
baru mencapai 51,4%, dan pada sisi lain, laki-laki
telah mencapai angka sebesar 84,2%. Untuk ting-
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Tabel 1. Nilai dan Ranking Indeks Kesetaraan Jender, Asean, 2014

Negara

Singapore
Malaysia
Viet Nam
Thailand
Myanmar
Filipina
Camboja
Indonesia

Nilai Ranking
0.088 13
0.209 42
0.308 60
0.380 76
0.413 85
0.420 89
0.477 104
0.494 110

Sumber: UNDP 2016

kat ASEAN, Tabel 1 menunjukkan dari 8 nega-
ra yang tercatat dalam laporan UNDP (2016),
Indonesia menempati urutan terendah dalam hal
kesetaraan jender dengan nilai sebesar 0,498 dan
dengan ranking 110.

Negara dengan ranking tertinggi di Ase-
an dipunyar Smgapura (ranking 13), disusul
kemudian oleh Malaysia (ranking 42), Viet Nam
(ranking 60), Thailand (ranking 76), Myanmar
(ranking 85), Filipina (ranking 89), dan Camboja
(ranking 108).

Pada periode 2004-2012 di Indonesia
terdapat sebesar 47,97% perempuan bekerja dan
laki-laki sebesar 79,57%. Perempuan yang men-
@ :us rumah tangga 36,97% dan laki-laki 1,63%.
Upah pekerja laki-laki Rp. 1,552 juta dan perem-
puan Rp. 1,249 juta.

Dalam bidang politik, pada periode 2009-
2014 anggota MPR perempuan 20%, DPR 18%,
Menteri 4 orang, Pejabat Eselon I 16,41%, Esel-
on II 12,84%. Pada periode 2014-2019, persen-
tase perempuan di DPR justru menurun menjadi
17,32%.

Terdapat ketimpangan jender di Indo-
nesia dalam hal kesempatan pendidikan. Pada
tahun 2009, laki-laa berumur 10 tahun ke atas

vang tinggal di perkotaan sebanyak 1,96% tidak/
belum pernah sekolah, sementara itu pada saat
yvang sama perempuan sebanyak 5.88% (Tabel
2). Pada tahun 2012 terdapat sebanyak 10,29%
perempuan berumur 10 tahun ke atas yvang tinggal
di perdesaan tidak/belum pernah sekolah, semen-
tara pada saat yang sama laki-laki hanya sebesar
4.71%.

Apakah ketimpangan Jender? Diasum-
sikan sebuah populasi vang terdiri atas 50%
perempuan dan 50% laki-laki. Terdapat kesamaan
jender pada karakteristik, misalkan Y, ketika
perempuan mendapat setengah bagian dar1 Y. Ke-
timpangan jender terjadi ketika porsi perempuan
dan laki-laki menyimpang dari pembagian 50%.
Merupakan suatu hal yang sederhana untuk men-
gukur ketimpangan dengan menggunakan angka
absolut dar1 porsi pembagian antara laki-laki.

Untuk mengukur ketimpangan jender
antara perempuan dan laki-laki dapat digunakan
rumus Gini untuk dua kelompok (Nielsen 1994,
658) sebagai berikut.

>l -2 1)

dimana s, adalah share dari Y untuk kelompok
ke-g (dalam hal ini, perempuan atau laki-laki),

Tabel 2. Persentase Penduduk 10 Tahun ke Atas vang Tidak/Belum Pernah
Sekolah, Menurut Daerah Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin 2009-2012

Tahun Perkotaan Perdesaan
Laki-laks Perempuan Laki-laki Perempuan
2009 1.96 5.88 5.03 12,77
2010 1,91 3,31 3.96 12,80
2011 1,82 5,31 4,93 10.83
2012 1,53 4,50 4,71 10,29

Sumber: BPS RI-Susenas 2009-2012
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dan  adalah share penduduk dari kelompok ke-
Py :

g. Digunakan persamaan (1), sebagai pengukur

Gini karena Gini menghasilkan kuneci vang diper-

lukan untuk mengukur ketimpangan.

Hubungan antar pertumbuhan ekonomi dan
ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki
telah menjadi satu dari isu yang paling diperdebat-
kan dalam area pengambilan keputusan dan ilmu-
1lmu ekonomi dan sosial. Status perempuan dan
peranan mercka merupakan determinan penting
dalam pertumbuhan ekonomi, karena perempuan
memegang hampir setengah dari sumber daya
manusia dan karena mereka memikul bagian be-
sar dari perjuangan hidup keluarga, khususnyva di
negara-negara berkembang.

Ketimpangan jender masith merupakan
sebuah hambatan urama dalam pembangunan.
Perempuan telah melakukan langkah besar sejak
tahun 1990 an (UN 2016), akan tetapi masih juga
belum mendapatkan kesetaraan dalama bidang
jender. Kerugian vang dihadapt kaum perempuan
merupakan sebuah sumber utama dari ketlmpan—
gan. Perempuan mengalami diskriminasi dalam
bidang pembangunan kesehatan, pendidikan,
keterwakilan politik, pasar tenaga kerja, dll.
Perempuan mengalami kemunduran dan peno-
lakan untuk berkembang sesuar dengan kapabil-
itas dan kebebasan atas pilihan mereka.

Oleh karena itu, hak perempuan dalam
pembangunan tidak seharusnya berbeda dan
kaum laki-laki. Hak kaum perempuan harus
diperjuangkan agar setara dengan laki-laki. hal
vang kemudian disebut sebagai kesetaraan jender.

Kesetaraan jender adalah sebuah faktor
kunci dalam hal menyumbang pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dan kesetaraan
sosial harus berjalan bersama. Diskriminasi ter-
hadap perempuan masih terjadi saat i1 di dalam
masyarakat dan telah menghalangi kemakmuran
ekonomi. Pemberdayaan perempuan melalui pro-
mos1 hak-hak kaum perempuan dan peningkatan
akses perempuan terhadap sumber daya dan pen-
didikan dapat meningkatkan perekonomian. Ke-
setaraan Jender dalam bidang lapangan kerja dan
dalam hubungan sosial merupakan dua faktor uta-
ma yang secara berangsur-angsur meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh peranan perempuan pada per-
tumbuhan ekonomu paling banyak diilustrasikan
dalam partisipasi perempuan dalam angkatan ker-
ja. Jika perempuan tidak terlibat dalam angkatan
kerja (workforce), itu berarti hanya sebagian dari
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angkatan kerja vang digunakan, sehingga sumber
daya ekonomi tersia-siakan. Kesamaan jender
memungkinan sebuah peningkatan perempuan
dalam sektor kerja, dengan demikian mendorong
pada peningkatan angkatan kerja dan peningkatan
produktivitas ekonomi.

Pada tahun 1950-an. Simon Kuznets mem-
formulasikan kontribusi yang paling penting pada
studi tentang ketidaksetaraan jender pada bagian
tengah terakhir dari abad keduapuluh — yang
kemudian dikenal sebagai hipotesis “inverted
U-curve”. Kuznets (1955) berargumen bahwa
ketidaksetaraan jender di dalam sebuah nega-
ra meningkat pada tingkat awal pertumbuhan
ekonomi, dan selanjutnya menurun seiring den-
gan semakin makmurnya negara itu. Mengadop-
s1 argumen Kutznets, bila ketidaksetaraan jender
dikurangi melalu1 pemberdayaan dan kesertaaan
perempuan dalam pembangunan maka pertum-
buhan ekonomi Indonesia akan semakin baik.
Wright (2011) menemukan dengan mengadakan
job evaluation maka ketimpangan jender dalam
hal pengupahan dan karir berhasil dikurangi pada
sektor pemerimtahan lokal Inggris.

Mengurangi ketimpangan jender berarti
meningkatkan kesetaraan jender. Studi menun-
jukkan bahwa dengan memperbaki kesetraan
jender mempunyai dampak vang signifikan pada
pertumbuhan ekonomi.

Klasen dan Lamanna (2008) menge-muka-
nan bahwa dengan pendidikan vang lebih baik,
perempuan dapat melakukan aktivitas vang ber-
nilai ekonomi yang lebih baik. Negara dengan
kesetaraan jender yang rendah dalam pendidi-
kan cenderung menjadi negara miskin dan ter-
belakang. Studinya menunjukkan bahwa tidak
terdapat negara Asia (kecuali negara dengan ke-
tersediaan Sumber Daya Alam melimpah seperti
Oman, Bahrain, dan Arab Saudi) yang mencapai
Produk Domestik Bruto per kapita di atas 10.000
Dolar Amerika Serikat jika mempunyai rasio pe-
rempuan terhadap laki-laki dalam pendidikan da-
sar kurang dar1 90 persen. Pertumbuhan ekonomi

jak tahun 1960 cukup tinggi di negara-negara

b-Sahara Afrika, Timur Tengah dan Afrika
Utara (MENA) dan Amerika Latik karena nega-
ra-negara tersebut mempunyai kesetaraan jender
yang lebih tinggl dalam pendidikan dibandingkan
dengan negara Asia Timur dan negara-negara Pa-
sifik. Pertumbuhan ekonomi dapat mempunyai
dampak positif dar1 kesetaraan jender dalam pen-
didikan melalui peningkatan dalam insentif dan
kesempatan dalam mendidik perempuan. Perem-
puan dengan pendidikan yang lebih tinggi juga
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cenderung mempuyai anak vang lebih sedikit.
Penurunan dalam fertilitas juga berasosiasi den-
gan kesetaraa jender yang lebih baik dan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Klasen dan Lamanna (2008), me-nemukan
bahwa kesetaraan jender berdampak pada pasar
tenaga kerja vang lebih kopetitif. Ketimpangan
jender dalam pendidikan telah turun pada beber-
apa negara. Kesetaraan ini ternyata juga dapat
berdampak pada penambahan jumlah perem-
puan berpendidikan vang tidak mempunyai akses
pada pekerjaan priduktif. Pasar barang dan jasa
juga semakin kompetitif jika semua tenaga kerja
menjadi pengusaha dan dapat menggunakan tal-
enta yang mereka miliki. Perlakukan diskrimia-
s1 dalam bidang hukum dan dalam norma sosial
merupakan hambatan di dalam kewirauwahaan
perempuan pada beberapa negara. Perempuna
diperlakukan berbeda dengan laki-laki dalam hal
akses pada nstitusi, hak propertu, sistem perpaja-
kan dan akses pada pinjaman. Kemampuan per-
empuan berwirausaha terhambat.

Diskriminasi jender menghambat pro-
duktivitas agrikultural. Diskrimasi jender dapat
merupakan sebuah hambatan dalam memperbai-
ki produktivitas agrikultural. Distribusi submer
daya vang tidak sama, termasuk penyaluran kred-
it, tenaga kerja, dan pupuk menciptakan mefisien-
s1 yang menurunkan hasil panen dan keuntungan.
Hal seperti terjadi pada negara-negara berpen-
gahsilan rendah seperti di Sub-Sahara Afrika
(Ward at al 2010)

Meningkat kesetaraan jender berarti
melakukan iverstasi dalam modal fisik (phys-
ical capital). Insentif dalam investsi dihasilkan
melalul expected rate of return pada investasi. Se-
makin produktif sebuah angkatan kerja. melalui
sebuah kesetaraan dalam kesempatan kerja (em-
ployment), dan pendidikan, meningkatkan ex-
pected rate of return sebuah investasi. Hal i
akan mendorong peningkatan ivnestasi dan per-
tumbuhan ekonomi. Investasi baru tidak saja
mendorong pertumbuhan secara langsung tetapi
Juga mengadopsi teknologr produksi yang lebth
tinggi. Hal ini terjadi pada ekonomi di Asia Timur
(Seguino dan Floro 2003). Pada beberapa negara
berkembang, akses pada pasar modal internasi-
onal terbatas. Hal ini berdampak pada tabungan
domestik sebagai sumber utama modal untuk in-
vestasi kapital baru. Seguino dan Floro (2003)
menemukan bahwa rasio pendapatan perempuan
terhadap laki-laki dan juga share kesempatan
perempuan dalam sektor manufaktur duidenti-
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fikas1 mempunyai dampak positif pada angka
tabungan rumah tangga. Ditemukan juga bahwa
perempuan melakukan investasi yang lebih pro-
duktif dibandingkan dengan laki-laki.

Terdapat hubungan antara jender dengan
faktor pertumbuhan. Dengan meningkatkan kes-
etaraan jender dalam bidang politik dan ekonomi
menurunkan korupsi (Swamy at al 2001). Esti-
masi vang dilakukan Swamy dkk. Menunjukkan,
jika sebuah peningkatan sebesar 25 persen dalam
proporsi perempuan yvang duduk dalam parlemen
berasosiasi dengan satu titik perbaikan dalam
Country Risk Guide corruption rating. Sebuah
peningkatan sekitar 13 tentang partisipasi perem-
puan dalam angkatan kerja berasosiasi dengan
satu titik perbaikan dalam indeks yang sama

Dalam bidang stabilitas Ekonomi Makro
ditunjukkan adanya hubungan antara Kesetaraan
jender dengan ekonomi makro. Abrams dan
Kenny (1999) memperlihatkan bahwa dengan
meningkatkan partisipasi perempuan dalam poli-
tik dapat memperbaiki peranan pemerintah. Studi
vang juga dilakukan oleh Lott dan Kenny (1999)
menunjukkna bahwa dengan merperluas hak
politik khususnya dalam hak dipilih dan memilih
mendorong terbukanya elemen asuransi sosial
vang lebih baik.

Dalam bidang barang publik, studi yang
dilakukan oleh Chattopadhy dan Duflo (2004) ter-
dapat hubungan antara kesetaraan jender dengan
penvediaan infrastruktur. Semakin besar keter-
wakilan perempuan dalam parlemen berasosiasi
dengan semakin besarnya penyedian barang pub-
lik. Stud:i yang dilakukan di India telah memper-
lihatkan bahwa kepala desa perempuan melaku-
kan investasi yang lebih besar dalam penyediaan
barang yang dibutuhkan perempuan dibanding-
kan dengan jika kepala desanya laki-laki.

Keterbukaan dalam perdagangan dan in-
vestasi juga dipengaruhi oleh keseteraan da-
lam bidang jender, kesempatan perdagangan
akan diperbesar melalui modal fisik dan modal
manusia. Dengan demikian perbaikan dalam
karakteristik mi melalu kesetaraan jender akan
meningkatkan perdagangan dan pertumbuhan
ekonomi.

Penyediaan  produktivitas  perempuan
melalui pendidikan sekunder maupun tertier akan
meningkatkan kesemaptan dunia usaha (business
opportunities) dan hal mi1 dapat mendorong for-
eign direct investment dalam sektor vang berori-
entasi ekspor.

Hambatan perempuan kepada dunia usaha
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dapat terjadi dalam bentuk rendahnya akses per-
empuan ke dalam pemilikan tanah atau pijaman.
Hal 11 menjadi hambatan perempuan dalam
mengambil keuntungan dar kesempatan perda-
gangan. Ketimpangan dalam pengupahan dapat
meningkatkan daya saing (compefitiveness) da-
lam industri berorientasi ekspor. Dalam sektor
garmen di Kamboja dan Banglades. Perempuan
pekerja berketrampilan rendah lebith disukai
karena umumnya mereka menerika upah vang
lebih rendah. Kesetaraan dalam pengupahan ber-
dampak baik pada perekonomian secara luas. Kel-
uarga dengan penghasilan yang lebih tinggi akan
meningkatkan tabungan. Kesetaraan vang lebih
besar dalam bidang pengupaha dapat menghasil-
kan dampat positif pada pertumbuhan ekonomi,
karena perempuan lebih cenderung menggunakan
uangnyva pada bindang kesehatan dan pendidikan.

2.  Kajian Teoritis

Aghion dkk (1999) mengajukan argumen
terdapat tiga alasan mengapa ketimpangan (ter-
masuk ketimpangan jender) dapat mempunyai
pengaruh negatif pada pertumbuhan ekonomi,
vaitu (1) ketimpangan menurunkan kesempatan
investasi, @) ketimpangan memperburuk insen-
tif “peminjam’ dan (3) ketimpangan menciptakan
volatilitas ekonomi-makro.

Ketimpangan jender lebih kuat ditemukan
pada sistem pendidikan dibandingkan dengan as-
pek lain di Amerika Serikat (Jacob 1996). Dia
menganalisis dalam tiga aspek, vaitu (1) akses
pada pendidikan tinggi, (2) pengalaman di per-
guruan tinggl, dan (3) hasil (owtcome) setelah
menyelesailkan perguruan tinggi. Perempuan rela-
tif mengalami hal yang baik dalam hal akses terh-

adap perguruan tinggi, kurang dalam hal pengala-
man di perguruan tinggi, dan kurang mendapat
perhargaan dalam berbagai aspek setelah lulus
perguruan tinggi.

Persson (1994) menggunakan data panel
hitoris maupun data cross section setelah Perang
Dunia Kedua di sembilan negara (Austria, Den-
mark, Finlandia, Belanda, Norwegia, Swedia, In-
garis, Perancis, dan Amerika Serikat). Dia mene-
mukan suatu hubungan vang signifikan dan nega-
tif antara ketimpangan jender dan pertumbuhan
ekonomi.

Menggunakan cross-country dan regresi
panel pada data global, Klasen (2002) menemu-
kan bahwa ketimpangan jender dalam pendidikan
mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi  jangka
panjang. Ketimpangan jender dalam pendidikan
langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
melalui peenurunan tingkat rata-rata dari mod-
al manusia (human capital). Pertumbuhan tidak
secara langsung dipengaruhi oleh ketimpangan
jender pada mvestasi dan pertumbuhan penduduk.
Quang (2012) menggunakan data dar1 Bank Dun-
1a dan menggunakan sebuah sampel dar1 empat
puluh tiga perekonomian vang sedang berkem-
bang menemukan bahwa GDP per kapita secara
limier tergantung pada pertumbuhan penduduk,
rasio ketergantungan penduduk usia tua, angka
kematian, dan interaksi antara pertumbuhan pen-
duduk dan angka ketergantungan.

Agenor (2013) memperlihatkan dalam
gambar 1, bagaimana kesetaraan jender ber-
dampak pada pertumbuhan ekonomi dan kese-
jahteraan keluarga. Melalui peningkatan akses
pada infrastruktur kepada perempuan, akan ber-
dampak pada waktu vang digunakan dalam pro-
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duksi rumah tangga, alokasi waktu pada keseha-
tan dan pendidikan, dan alokasi waktu mengurus
anak. Alokasi waktu dalam ketiga bidang di atas
berdampak pada alokasi waktu perempuan dalam
produksi pasar, kesehatan dan pendidikan perem-
puan, kesehatan anak. Kesetaraan jender mening-
katkan kesehatan perempuan dan meningkatkan
kesehatan dan pendidikan anak. Dampak posi-
tif selanjutnya adalah pemingaktan produktivitas
dan sumber dava keluarga. Kesetaraan jender
meningkan upah dan penghasilan keluarga.

Lee dan Mason (2012) dengan mengguna-
kan sebuah model overlapping generation (OLG)
yvang menekankan trade-off antara kuantitas-kua-
litas dan hubungan antara mvestast modal manu-
sia dan pertumbuhan ekonomi menemukan walau
dengan absennya efek capital dilution, fertilitas
rendah mendorong konsumsi per kapita vang le-
bih tinggi melalui akumulast modal manusia (/-
man capital accumulation).

3. [Pata dan Metode

Model yvang digunakan dalam paper im
adalah model yang dikembangkan oleh Seguio
(2000) dan Klasen (2009) vang kemudian digu-
nakan oleh Pervaiz dkk (2011) untuk Pakistan.
Paper ini menggunakan spesifikasi berikut untuk
mengestimast efek langsung dan ketimpangan
jender pada pertumbuhan ekonomi.

GDPPG, =a, +a,LFG, +
a,.Inv, +aTrd, +
a,Gll, + s,

Dimana GDPPG adalah angka pertum-
buhan real gross domestic product (GDP) per
kapita, LF(; adalah angka pertumbuhan angkatan
kerja, Trd adalah investasi (US dollar), Trd ada-
lah keterbukaan perdagangan diukur sebagai per-
dagangan total, ekspor ditambah impor. sebagai
sebuah persentase dari GIEGH digunakan untuk
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mengukur ketimpangan jender dan &, adalah er-
ror term.

Data dalam penelitian ini adalah data
runtun waktu (time series) pada tahun 1991-
2013. Data angka pertumbuhan GDP per ka-
pita, investasi, dan keterbukaan perdagangan
didapat dar1 http://data.worldbank.org/mews/re-
lease-of-world-development-indicators-2014.

Sementara itu, data GII didapat dar1 Bank
Dunia dan Badan Pusat Statistik untuk beberapa
tahun. Angka ini tidak tersedia tahunan. Angka
tahunan untuk tahun-tahun vang tidak tersedia
didapat dengan metode prorate.

Jender Inequality Index (GII) mere-
Heksikan kerugian vang terjadi dalam hal jender.
GII menggambarkan kerugian dalam tiga dimensi
— kesehatan reproduksi, keberdayaan (empower-
ment) dan pasar tenaga kerja. Indeks 11 menun-
Jukkan kehilangan dalam pembangunan manusia
potensial (potential human development) akibat
LLlialdllf:.dll antara perempuan dan laki-laki. GII
juga menunjukkan pencapaian perempuan dan
laki-laki dalam ketiga dimensi di atas. Nilai GII
berkisar antara 0 dan 1. Angka nol ketika perem-
puan dan laki-laki mengalami hal yang sama. dan
angka | ketika pembagian jender terjadi seburuk
mungkin dalam semua hal yang diukur.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa data variabel
angka pertumbuhan GDP per kapita (GDPPG),
angka pertumbuhan angkatan kerja (LFG), keter-
bukaan perdagangan (Trd) sudah stasioner pada
(tingkat) level. Sementara itu, data investasi (Inv)
dan ketimpangan jender (GII) stasioner pada first
difference. Dengan demikian dapat dikatakan
mempunyai pengaruh jangka panjang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesen-
jangan jender pada waktu t (khususnya satu /ag
di belakang) memperlambat laju pertumbuhan
ekonomi,

Hal mu1 sesuai dengan Kim dkk (2014) den-
gan menggunakan data dari seluruh negara Asia.

Tabel 3. Augmented Dickey-fuller (ADF) Test untuk Unit Root

Variabel _ Pada Level Pac_la F irst Difference
Statistik - ¢ p-value Statisik-¢#  p-value
GDPPGt -3.324888 0.0260
LFGt -3,641597 0,0155
Invt 1.426328 0,9984 -2,526330  0,1238
Trd 3.141533 0,0380
GII -2.410146 0,1510 -4,003023  0.0066

Sumber: diolah
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Kim menemukan bahwa ketimpangan jender
menghambat perekonomian melalui determinasi
alokasi waktu perempuan dalam pasar produk-
si, produksi rumah, pemeliharaan anak (child
rearing), dan pendidikan anak. Kim dkk. Meng-
gunakan Over Lapping Generation (OLG) dan
membagi modelnva ke dalam tiga periode. Anal-
1sisnya menunjukkan dengan memperbaiki kese-
taraan jender. Negara Asia berdampak secara sig-
nifikan kepada pertumbuhan ekonomi khususnya
melalui perubahan alokasi waktu peremuan dan
mendorong akumulasi modal manusia.

Investasi (baik mnvestasi pada saat t mau-
pun pada saat (/-1), mempercepat pertumbuhan
ekonomu (Tabel 4). Investasi dan pertumbuhan
ekonomi berhubungan lansung. Dalam teor1 per-
tumbuhan, Keyness menuliskan bahwa salah satu
faktor dalam pertumbuhan ekonomi adalah in-
vestasi. Temuan dalam model i1 menunjukkan
bahwa investasi pada saat (1) dan investasi pada
saat (1-/) berdampak positif pada pertumbuhan
ekonomi.

Keterbukaan  perdanganganan  pada
waktu (t) berdampak negatif pada pertumbuhan
ekonomi akan tetapi keterbukaan pada satu lag
waktu di belakang (pada waktu, (t-1)) berdampak
positif. Angka pertumbuhan angkatan kerja pada
waktu (t-1) berdampak positif pada pertumbuhan
negara-negara Asia. Hal in1 sesuai dengan temuan
Kargi (2014) bahwa angka pertumbuhan angka-
tan kerja berhubungan linier dengan angka per-
tumbuhan GDP untuk kasus Turki.

Coughlin dan Segev (1999) menemukan
bahwa ukurana ekonomi (economic size), pro-
duktivitas tenaga kerja, dan lokas1 dekat pantai
mempengaruhi Foreign Direct Investment. Se-
lanjutnya investasi mendorong pertumbuhana
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ekonomi melalui pengupahan vang lebih tinggi
dan pembangunan infrastruktur dalam perekono-
mian China.

Keterbukaan perdagangan (khusunya ket-
erbukaan perdagangan pada saat -1 mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi, dan angka pertumbu-
han angkatan kerja pada lag-1 mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi.

Model dalam penelittan 1 menunjukkan
jika Angka Pertumbuhan Angkatan Kerja pada
waktu (t-1) meningkat sebesar 1 persen. maka
pertumbuhan ekonomi vang diukur dengan ada-
lah angka pertumbuhan real gross domestic pro-
duct (GDP) per kapita akan meningkat sebesar
1.054% R kuadrat : 0,921426. ¥) tidak signifikan
pada tingkat 10%

4. Kesimpulan, Keterbatasan Model
dan Saran Kebijakan

Keterbatasan utama dalam penelitian ini
adalah kurangnya data fime series tentang ketim-
pangan jender di Indonesia. Hal ini mengakibat-
kan dilakukan teknik prorafe pada data variabel
1. Model 1m1 dapat dikembangkan dengan berb-
agai variabel lain menurut ketimpangan jender
yang ada, seperti ketimpangan dalam bidang pen-
didikan, pengupahan dan lain-lain.

Hoa (1991) dan Rajagukguk (2016) meng-
gunakan model Pindyck and Rubinfeld (1991)
menemukan bahwa keterbukaan dalam perdagan-
gan meningkatkan pertumbuhan ekonomu.

Keterlibaan ekonomi dalam WTO
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Dalam modelnya, Rajagukguk (2016) menggu-
nakan hima persamaan simultan menunjukkan
bahwa bergabungnya Indonesia di dalam WTO
akan meningkatkankonsumsi, investasi, ekspor

Tabel 4. Estimasi Parameter, Kesalahan Baku, Statistik-7, dan Signifikansi
Model Pertumbuhan Ekonomi: Indonesia 1991-2013

Estimasi

Kesalahan

Variabel —— Baku Statistik t Signifikansi
Konstanta 2733578 8.800796 3.106058
Kesenjangan Jender 19,10207 12,72887 1,500689
Kesenjangan Jender (-1) -35.67156 12,61827 -2,826977
Investasi 2.33E-11 2.29E-11 1.019838
Investasi (-1) IL11E-11 437E-11 0,252909 *
Keterbukaan perdagangan -0.309624 0.045660 -6,781113
Keterbukaan perdagangan (-1) 0.,042241 0.049185 0858818 *
Angka pertumbuhan angkatan kerja(-1)  1,054235 0.335924 3.138315
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dan import.

Hoa dengan menggunakan model simultan
terhadap ekonomi China dan mendapatkan keja-
dian substantif terhadap pertumbuhan ekonomi
regional. Terjadi perubahan struktural ekonomi,
yvang diukur dengan ekonomi nasional, regional,
global shock, dan kebiakan reformasi politik
pada perdangan China,. Ekonomi China bertum-
buh seiring dengan bergabungnya China dalam
WTO.

Andersen (2014) menyajikan sebuah esti-
mast setelah bergabungya China ke dalam WTO.
Modelnya membedakan perekonomian China
sebelum dan sesudah bergabung dengan WTO.
Ekonomi China akan bertumbuh lebih cepat jika
bergabung dengan WTO. Ekonomi mi semakin
cepat bertumbuh jika China mengadalan kerja
sama perdagangan dan keterbukaan dengan nega-
ra-negara kaya sumber daya.

Untukmempercepat pertumbuhanekonomu,
pembangunan dalam hal kesetaraan jender perlu
dilakukan oleh pemerintah. Kesetaraan jender
dapat dilakukan dalama bidang pendidikan,
kesempatan kerja, kesempatan dunia usaha,
kesempatan kesehatan, dalam bidang pengupahan,
dalam bidang jabatan dalam pekerjaan, dalam
dunia politik. Diakui terdapat diskriminasi dalam
bidang budaya vang berbasis jender di Indoneis.
Indonesia perlu melakukan kesetaraan jender da-
lam bidang budaya dan primordial. Investasi yang
dilakukan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Dalam bidang 1vnestasi, perempuan Indoenesia
masth mengalami diskriminasi berbasis jender.
Investasi dan dukungan berwirausaha terhadap
perempuan Indonesia dapat dan perlu dilakukan.
Keterbukaan perdagangan mempercepat pertum-
bunan ekonomi pada masa mendatang. Pemerin-
tah perlu memperkuat perdagangan dengan dunia
internasional. Angka pertumbuhan angkatan kerja
mempercepat pertumbuhan ekonomi pada masa
mendatang. Angka pertumbuhan ini perlu terus
ditingkatkan.

Pemerintah perlu meningkatkan Angka
pertumbuhan Angkatan Kerja demi pertumbuhan
ekonomi vang lebih baik. Angka pertumbuhan
Angkatan Kerja yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa angkatan kerja yang terserap dalam dunia
kerja semakin tinggi. Sebagai salah satu faktor
produksi vang utama, terserapnya angkatan kerja
melalui peningkatan angka pertumbuhan mem-
perlihatkan bahwa angkatan kerja yang tersedia
digunakan lebih baik.
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